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Abstract
Keywords: In semantic studies, semantic relations can express similarity of
Homonym, meaning, different meaning, scope of meaning, more meaning and

Musytarak Al- multiple meaning. Linguistic factors are natural phenomena of
lafdzhi, Arabic language. And diachronically, language changes are possible,
Online Media including changes in the meaning of words. Thus, it can cause
misunderstandings in context. The discussions that will be carried
out in this research include (1) explaining the meaning of
homonymy, (2) explaining the various types of homonymy and
including examples and explanations of the examples listed. With
the aim of readers being able to understand what homonymy is in
Arabic and examples. In order to achieve this goal, a qualitative
research method was used using CNN Arabic and Al-Wathan
data sources by quoting some sentences from the media. Next,
data was collected using the document study method and
analyzed. In this case, the news taken is about one of internet
crime (cyber crime) which was published on the online media
CNN Arabic and on the online media Al-Wathan. The results of
this research are that there was no homonymy between
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morphemes, while homonymy between words, homonymy
between phrases and between sentences were found in the news
that we took from CNN Arabic and Al-Wathon media.

Abstrak
Kata Kunci: Dalam kajian semantik, perhubungan semantik dapat menyatakan
Homonimi, keserupaan makna, makna yang berlainan, lingkup makna, makna yang

Musytarak Al- lebih dan makna ganda. Faktor linguistik merupakan fenomena alam

lafdzhi, Media bahasa. Dan secara diakronis, perubahan bahasa dimungkinkan,

Online Arab termasuk perubahan makna kata. Sehingga, dapat menyebabkan
kesalahpahaman dalam konteks. Maka, penelitian ini hadir dengan
berlatar belakang sebagai pemahaman tentang lingkup homonimi bahasa
sebagai upaya pencegahan hambatan tersampainya pesan yang
terkandung dalam suatu kalimat. Pembahasan yang akan dilakukan
dalam penelitian ini diantaranya (1) menjelaskan pengertian homonimi,
(2) menjelaskan tentang macam-macam homonimi serta menyertakan
contoh dan penjelasan dari contoh yang tertera. Dengan tujuan pembaca
dapat mengerti apa itu homonimi di dalam bahasa arab serta contohnya.
Agar tercapainya tujuan tersebut digunakanlah Pendekatan kualitatif
dengan metode studi pustaka. Sumber data CNN Arabic dan Al-Wathan
dengan mengutip sebagian kalimat yang ada di dalam media tersebut.
Selanjutnya, data dikumpulkan menggunakan metode studi dokumen,
dan kemudian dianalisis. Dalam hal ini data yang digunakan adalah
salah satu artikel berita tentang kejahatan internet (cyber crime) yang
diterbitkan pada media online CNN Arabic dan media online Al-
Wathan. Adapun hasil penelitian ini adalah tidak ditemukannya
homonimi antarmorfem, sedangkan untuk homonimi antar kata,
homonimi antar frasa dan antar kalimat, ada dalam berita yang kami
ambil dari media CNN Arabic dan Al-Wathon.
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Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi manusia, yaitu alat untuk
mengkomunikasikan gagasan, pemikiran hingga tujuan yang ingin dicapai
(Harianto et al., 2022). Bahasa memiliki sifat arbitrer dan berubah-ubah yang
dapat berevolusi sesuai dengan perkembangan zaman sehingga bahasa
mengalami evolusinya sebagai sarana komunikasi antar perseorangan

(Noermanzah, 2019). Kedinamisan yang terjadi dalam bahasa ini tidak lain
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diakibatkan karena bahasa adalah buah dari kebudayaan manusia yang
nantinya terus-menerus mengalami perkembangan yang menyesuaikan
perkembangan kebutuhan dan pola pikir manusia di sepanjang zaman (Baiq
Tuhfatul Unsi, 2013).

Semasa hidupnya, manusia mengalami berbagai kondisi yang dapat
mempengaruhi bahasa. Dengan demikian, perkembangan bahasa tidak akan
mampu dihentikan oleh manusia (Nurhasanah & Lestari, 2022). Terlebih lagi
pada era globalisasi ini, dimana kemudahan interaksi dan komunikasi tanpa
batas antar para penutur bahasa dari macam negara berkembang sangat cepat
(Khansa, 2022). Sehingga memunculkan perubahan makna kosa kata dengan
cepat dan memunculkan istilah baru yang terkadang tidak disaring atau tidak
dipilah melalui proses padanan kata dari bahasa asal ke bahasa sasaran.

Adapun bahasa yang digunakan untuk berinteraksi sehari-hari sangatlah
beragam dari fungsi maupun bentuknya. Tatanan bahasa yang digunakan pun
tidak terlepas dari penggunaan kata atau kalimat yang merujuk pada makna
kalimat (Ramadhani Febry, 2020). Dalam bahasa, seringkali terdapat hubungan
atau keterkaitan makna antar unit bahasa. Artinya kata, frasa, kalimat atau
bahkan bagian yang lebih besar dari teks bisa memiliki keterkaitan satu sama
lain (Maharani & Pramitasari, 2024).

Dalam kajian semantik, perhubungan semantik dapat menyatakan
keserupaan makna, makna yang berlainan, lingkup makna, makna yang lebih
dan makna ganda (Ningrum et al., 2022). Pada dasarnya kajian semantik atau
kajian makna ini mirip dengan ilmu dilalah yang ada pada Bahasa Arab
(Mujahid, 2019). Pembahasan mengenai ilmu dilalah ini sering dihubungkan
dengan sejarah munculnya perkamusan dalam Bahasa Arab (Anwar Rudi,
2016). Hubungan dari wujud kemaknaan ini salah satunya mencakup
homonimi. Fenomena homonimi ini merupakan fenomena internal yang
dialami oleh banyak bahasa, tidak terkecuali Bahasa Arab (Harianto et al.,
2022). Asal kata homonimi merupakan bahasa Yunani kuno “onoma” yang

memiliki arti nama, dan “homos” yang memiliki arti yang sama. Jika diartikan
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secara bahasa, homonim berarti nama yang sama (Verhaar ].W.M, 1996). Faktor
linguistik merupakan fenomena alam bahasa. Secara diakronis, perubahan
bahasa dimungkinkan, termasuk perubahan makna kata (Izza, 2024). Baiknya,
pemahaman tentang lingkup homonimi bahasa dapat mencegah hambatan
tersampainya pesan yang terkandung dalam suatu kalimat.

Dalam memahami sebuah teks, dibutuhkan kemampuan dalam
mengartikan kata yang mengandung unsur homonimi. Maka, bagi seorang
penerjemah dituntut untuk harus pintar memilih makna lema atau frasa bahasa
sasaran dari bahasa asal. Dengan menggunakan bahasa yang dapat dimengerti
bagi orang yang dituju. Sedangkan yang dimaksud homonimi adalah kata yang
beragam, yang memiliki bentuk dan pelafalan yang sama. Namun, berbeda
dalam maknanya (Taufiqurrohman, 2008). Sedangkan pembahasan ini dalam
Bahasa Arab dinamakan al musytarak al lafdzi. Contoh homonimi di dalam

i“

Bahasa Arab, seperti kata ale, yang dapat dibaca “’ilmun” yang mempunyai arti

"1/

ilmu. Ataupun ““alamun” yang mempunyai arti “bintang” atau “alam”. Atau

dibaca “’alima” yang berarti “mengetahui”.

Metode

Penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan (library reseach) dengan
Pendekatan kualitatif karena hasil data yang dipaparkan tidak berbentuk
numerik, melainkan berbentuk kata atau deskripsi (Murdiyanto, 2020). Adapun
data dari penelitian ini bersumber dari media online CNN Arabic dan Al
Wathan. Data dalam penelitian adalah kata yang memiliki unsur homonim
dalam berita yang disajikan oleh CNN Arabic dan Al wathan.

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah metode penelitian studi
dokumen dari berita yang disajikan oleh Arabic CNN dan Al Wathan. Dalam
penelitian ini penulis mengumpulkan berita yang bobotnya sama dari CNN
Arabic dan Al Wathan, kemudian menganalisis kata, frasa dan kalimat yang
mengandung homonimi. Adapun data yang terkumpul terdiri dari data primer

dan data sekunder. Data primer penelitian ini adalah teks berita yang didapat
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dari media online Arabic CNN dan Al-Wathan tentang cyber crime. Sedangkan
data sekunder penelitian ini adalah literatur penunjang seperti kitab-kitab dan
referensi yang menyangkut al-musytarak al-lafdhi. Adapun penulis dalam artikel
ini berperan sebagai pelaku penelitian dengan memastikan penelitian ini
bersifat penting bagi ilmu pengetahuan. Mengingat kayanya ilmu bahasa dan
silat kata dalam linguistik yang menjadikan kesalahpahaman dalam memahami
suatu konteks, oleh karena itu penutur dan pendengar perlu memahami makna
dengan cara memiliki kemampuan memaknai (Rofiah, 2024). Maka, penulis
merasa penelitian ini akan ikut andil dalam menyumbang khazanah ilmu

dalam cabang relasi makna atau yang lebih dikenal dengan kajian semantik.

Result and Discussion/Pembahasan dan Diskusi

Berita tentang kejahatan di media sosial (cyber crime) yang penulis ambil dari
media CNN Arabic dan Al Watan adalah dua berita yang berbobot sama.
Adapun isi berita tentang cyber crime dalam media CNN Arabic dan Al Watan

tersebut adalah sebagai berikut.

Berita cyber crime di CNN Arabic:
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Layanan keamanan Amerika: Peretas Tiongkok menyusup ke perusahaan

telekomunikasi besar.

Badan keamanan AS pada hari Selasa memperingatkan bahwa peretas
yang didukung oleh pemerintah Tiongkok telah menyusup ke perusahaan-
perusahaan telekomunikasi besar, dan merupakan salah satu target di seluruh
dunia. Menurut pernyataan yang dikeluarkan oleh FBI dan badan Keamanan
Nasional, Keamanan Siber, dan Infrastruktur, para peretas mengandalkan
eksploitasi kelemahan pada perangkat lunak router dan peralatan jaringan
Internet lainnya. Pemerintah Tiongkok secara rutin membantah tuduhan
peretasan.

Pernyataan tersebut merupakan yang terbaru dari serangkaian
peringatan yang dikeluarkan oleh pejabat keamanan siber di Amerika Serikat
yang bertujuan untuk mengurangi dampak upaya peretas. dan agen asing
untuk menyusup ke jaringan komputer utama dan mengumpulkan data untuk
spionase atau tujuan lainnya.

Wakil Direktur FBI Paul Abate mengatakan, dalam pidatonya di bulan
April, bahwa Tiongkok melakukan Ilebih banyak intrusi dunia maya

dibandingkan gabungan semua negara lain.
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Berita cyber crime di Al Watan:
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Cyber Crime Merupakan Sebuah Ancaman Baru

Dengan perkembangan teknologi yang terus-menerus, generasi-generasi
ponsel pintar, dan aliran aplikasi modern yang tiada henti, serta dengan
langkah-langkah yang diambil negara-negara untuk melakukan transformasi
digital dan penggunaan kartu pembayaran elektronik, timbullah dampak
negatif dan risiko yang mengkhawatirkan banyak orang. Mereka yang tidak
peduli dengan perlindungan ponsel, komputer, dan nomor rahasia rekening
bank khususnya serta alamat email mereka. Di antara risiko paling menonjol
yang tidak terbatas pada negara tertentu, namun melanda semua negara adalah
operasi peretasan yang dilakukan oleh peretas dan penipu. Paparan ponsel
terhadap peretasan dapat membahayakan identitas dan privasi pemiliknya
tanpa dia sadari.

Apa yang dikatakan tentang telepon, hal yang sama dapat dikatakan
tentang semua jenis komputer, kartu kredit, dan pembayaran elektronik.
Bahaya meretas telepon terletak pada kenyataan bahwa semuanya kini ada di
dalamnya, mulai dari rekening bank hingga alamat email dan akun di situs
jejaring sosial, serta galeri foto pribadi dan aplikasi obrolan rahasia. Artinya,
suatu saat penjahat dapat mengakses telepon. Semua pintu terbuka lebar di
hadapannya, dan beberapa dari mereka menggunakan metode curang ini
untuk memeras orang dan mendapatkan uang dari mereka. Inilah sebabnya Al-
Watan mensurvei pendapat sekelompok orang yang berkepentingan untuk
memberikan nasihat dan bimbingan guna melindungi ponsel, akun, dan
aktivitas kita sehari-hari melalui Internet dari peretasan dan hapus data penting

saat menservis perangkat. Pak Abdulaziz Omar berkata: Harus ditegaskan di
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awal bahwa apa yang dikatakan tentang ponsel pintar juga dikatakan tentang
komputer dan tablet, jadi jangan izinkan siapa pun menggunakannya kecuali
mereka adalah anggota keluarga dan Anda mempercayainya, dan jika
perangkat memerlukan perawatan, Anda harus menghapus informasi penting
di dalamnya setelah Anda membuat salinan cadangannya, karena ada aspek
lain. Salah satu aspek peretasan adalah orang yang tidak bermoral, atau
peretas, memperoleh informasi atau gambar penting, dan setelah beberapa saat
dia mengirimi Anda gambar-gambar ini, meminta sejumlah uang kepada
Anda. Jika tidak, dia akan mengirimkan gambar tersebut ke kontak Anda atau
mempublikasikannya di Internet secara umum. Kita sering mendengar tentang
keluarga yang mengungsi dan rumah yang dibongkar oleh para penjahat ini.

Ia menambahkan, "Sayangnya, banyak orang yang menyimpan foto
pribadi anggota keluarganya di ponsel dan komputer, dan penjahat yang
meretas perangkat tidak segan-segan melakukan perilaku tercela. Berbagai
aplikasi memudahkan mereka untuk menempelkan wajah korban ke tubuh lain
untuk membuat gambar pornografi. Oleh karena itu, saya menyarankan untuk
tidak menyimpan foto anggota keluarga di perangkat, namun jika perlu, saya
tidak mengizinkan siapapun menelusuri perangkat tersebut." Hati-hati dengan
tautan dan aplikasi aneh.

Bapak Ali Al-Zaini berkata: Ada banyak metode yang digunakan oleh
peretas curang untuk memeras korban dan memaksanya membayar sejumlah
uang sebagai imbalan atas informasi, atau bahkan mencuri rekening bank dan
tujuan tercela lainnya, namun alhamdulillah, pada saat yang sama ada banyak
metode yang bertujuan untuk melindungi ponsel dari mata-mata atau
peretasan, yang paling penting adalah tidak membuka tautan apa pun dari
sumber yang tidak dikenal. Penipu dapat meretas ponsel dengan cara ini, yang
mengandalkan pengiriman atau penerbitan tautan dengan alamat menarik
yang memicu keingintahuan browser untuk membukanya. Anda harus berhati-
hati terhadap tautan apa pun yang sumbernya tidak Anda ketahui, karena

metode ini dianggap sebagai metode peretasan yang paling mudah dan
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berbahaya. Kami beralih dari tautan ke aplikasi, di mana kami menyarankan
untuk menghindari pemasangan aplikasi dari luar toko resmi. Secara umum,
produsen ponsel pintar besar memberlakukan pembatasan ketat pada
pengembang untuk mencegah pelepasan aplikasi yang tidak aman melalui toko
mereka. Hal ini mengurangi kemungkinan ponsel diretas, namun terkadang
salah satu dari kita mungkin memasang aplikasi dari luar toko resmi, yang
mengakibatkan kemungkinan besar perangkatnya diretas jika aplikasi tersebut
tidak diretas. Atau program dan permainan memiliki sistem perlindungan
ketat yang terus memperbarui kata sandi.

Ibu Al-Anoud Jassim berkata: Masalah seperti itu tidak akan hilang
dengan mudah dan kami tidak melihatnya di masa mendatang. Oleh karena
itu, setiap warga negara dan penduduk harus berhati-hati agar akunnya tidak
diretas dan menguasai cara dan sarana perlindungan ini. Untuk meninjaunya
dari waktu ke waktu, karena penipu tidak berhenti mengembangkan metode
peretasannya, dan kemampuan untuk mendeteksinya menjadi semakin sulit
seiring berjalannya waktu. Artinya, rata-rata pengguna mungkin tidak melihat
banyak serangan cyber dan tidak mengetahui apa pun tentang serangan
tersebut! Tidak perlu khawatir tentang semua ini. Dengan beberapa langkah
sederhana, Anda dapat melindungi diri Anda sendiri.

Langkah pertama adalah jangan meninggalkan ponsel Anda atau
melupakannya di suatu tempat, meskipun ponsel tersebut memiliki kode
rahasia untuk mengaktifkannya. Menjadi mudah bagi peretas untuk mengakses
nomor rahasia, dan tidak ada orang yang tidak terpercaya yang diizinkan
memeriksa ponsel dengan dalih melihat fitur-fiturnya. Demikian pula, jika
memerlukan pemeliharaan, ponsel tersebut harus memiliki pusat pemeliharaan
yang disetujui dan dapat dipercaya, dan orang tersebut harus menghapus
semua aplikasi berbahaya yang ditemukan di perangkatnya. Perbarui kata
sandi secara berkala, dan selalu pastikan untuk menggunakan simbol rumit

dalam kata sandi yang tidak mudah ditebak. Penting untuk mengetahui
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program dan aplikasi perlindungan dan penghapusan virus untuk
menggunakannya.

Bapak Abdul Rahman Al Abdul Jabbar mengatakan: Nasihat yang
paling penting adalah jangan menggunakan ponsel pintar, laptop, dan tablet
kecuali untuk hal-hal yang bermanfaat, seperti mengelola rekening bank Kkita,
menyelesaikan transaksi pemerintah, atau mengatur urusan pribadi kita,
seperti memesan tiket pesawat dan hotel, atau dalam transaksi e-commerce.
Kemudian berikan diri Anda informasi yang Anda butuhkan yang tersedia di
situs resmi. Selain itu, Anda harus sangat berhati-hati, terutama saat
berhadapan dengan Messenger dan WhatsApp. Saat berbicara dengan seseorang
di Messenger, jangan mengungkapkan rahasia pribadi kepadanya. Sedangkan
untuk melindungi ponsel cerdas, ada lebih dari satu pilihan efektif dan berguna
yang tersedia mengenai program perlindungan, dan lebih dari satu program
dapat diunduh untuk melindungi ponsel dari virus secara gratis. Yang penting
adalah kita masing-masing harus mengetahui cara menggunakan aplikasi dan
program ini serta memanfaatkannya. Simpan nomor rahasia di memori saja.

Bapak Abdullah Al-Sada mengatakan bahwa peretasan ponsel dan
komputer adalah masalah yang mengkhawatirkan banyak orang yang tidak
sepenuhnya mahir dalam menggunakan teknologi modern. Oleh karena itu,
pemerintah berupaya untuk memerangi fenomena ini dengan memperbarui
sistem elektronik mereka yang terkait dengan sektor perbankan dan komersial.
Saya percaya bahwa sebagian besar tujuan penipu adalah untuk mendapatkan
akses ke rekening bank korban. Oleh karena itu, saran yang paling penting
adalah menyimpan kartu kredit dan pembayaran elektronik, sehingga tidak
hilang oleh pemiliknya dan tidak jatuh ke tangan orang yang tidak dapat
dipercaya. Kata sandi juga tidak boleh disimpan di tempat yang sama dengan
kartu, atau disimpan secara tertulis. Atau tidak menyimpannya secara tertulis,
melainkan menyimpannya dalam memori, karena sayangnya kita menemukan
beberapa saudara yang menuliskan password pada kartu yang sama karena

takut lupa.
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Selain itu, jika seseorang menelepon saya dan mengklaim bahwa dia dari

bank dan ingin meninjau atau memperbarui beberapa data, saya tidak akan

menanganinya dan segera menutup telepon dan menelepon bank untuk

menanyakan karena ini adalah salah satu metode contoh penipu, dan nomor

rahasia tidak boleh disimpan di telepon.

Penulis memilih kedua artikel berita ini sebagai data dengan alasan

keduanya seimbang dan setara dalam pembahasan dan pemberitaan cyber

crime. Keduanya sama-sama membahas tentang himbauan untuk berwaspada

atas maraknya cyber crime. Pada bagian ini merupakan data dari hasil penelitian

yang kami lakukan di situs berita Arab online Al-Watan.

No. Homonimi Makna Kalimat Jenis Keterangan
Media
1. L\ e Orang yang b J\ Homoni | Al-Wathan
berteriak | mi antar
e Telepon frasa
2. e Keluar s Homoni | CNN Arabic
J e e Terjadi © 92 | mi
e Sumber ole antarfras
e
3. 5. & e Kantor < » - | Homoni | Al-Wathan
o Meia ’ mi antar
) laase) | kata
e Sekolah )
4. < e Kantor < Homoni | Al-Wathan
' e Moia ’ mi antar
O\ o) ) Sl | frase
) e Sekolah )
5. % _}i; e Melaksanakan " Dj" LEJ\ Homoni | CNN Arabic
s / melakukan ) mi - antar
%}E_j 3 J§ b | kata
e Mengubah/
Memperbaiki O Jldl
6. z - e Seluruh c :¢% | Homoni | Al-Wathan
AV s - - \
dj C’f} G’f’? o? fs miantar
negara B
J g )\ | frasa
e Sekumpulan
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negara
7. < e Semua pintu < Homoni | Al-Wathan
Ol A Ol e | 0
C? e Semua bab C'? miantar
frasa
e Semua topik
pembahasan
e Semua
pengantar
8. < e Himpunan < Homoni | CNN Arabic
SELL A p .
=P C? data C? 7 mi antar
EARWAL frasa
e Seluruh data “.
G
2 )]
9. e e Sayyid Umar e Homoni | Al-Wathan
- - mi antar
Abdul Aziiz, )
e ol e kalimat
berkata
S e Seseorang berkata S
dedl pada sayyid Umar
10 5 5, OK) e Wakil direktur | .. C)K) Homoni | CNN Arabic
- FBI adalah Paul | o antar
LS e oS e kalimat
Abate (menjadi
Ol Ol el
- khobarnya -
dj—} g}/\)-uj\ kaana) dj—} «.}bv\-"j\
AU e Wakil direktur AUl
FBI, Paul
Abate
(menjadi
badal)

Homonimi dalam Bahasa Arab, dikenal dengan sebutan Al-Musytarak Al-
Lafdzi. Muhammad bin Ibrahim dalam bukunya Figh Al Lughah (Muhammad
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bin Ibrahim al Hamidi, 2005), menjelaskan bahwa lafadz Jiidladalah bentuk
isim maf’ul dari lafadzoll i) —djdu.l — &), Dalam kamus bahasa Arab al-

Munjid, lafadz <J|ii) —djﬁ_) — &) memiliki arti bagi satu orang dan

menjadi milik orang lain. Seperti dalam kamus Al Munjid yang memiliki arti
jalan raya, opini publik, dan aturan umum. (Tottel Bernard and Ma'luf Louis,

2022). Sedangkan menurut Ahmad Warson Munawwir dalam kamusnya

kamus al-Munawwir (Arab-Indonesia), lafadz &J|lé&(isytirak) adalah isim

masdar yang merupakan bentuk kata dasar yang sama yang berarti
persekutuan (Ahmad Warson Munawwir, 2020). Definisi musytarak al lafdzi
secara istilah lafal yang mempunyai dua atau lebih arti yang berbeda dengan
penggunaan yang beragam yang menunjukkan maknanya secara bergantian.
Artinya makna yang terkandung dalam musytarak al-lafdzi ini tidak dapat

digunakan secara bersamaan (Fitria, 2020). Sesuai dengan pendapat berikut.
Jaledl &J&C'oﬁjsTJM Je Jo sl aal)

“Suatu lafal yang menunjukkan atas dua makna atau lebih dengan peletakkan

yang berbeda-beda atas dasar badal (pergantian).” (Rahmawati, 2015). Adapun
dalam buku Kajian Ushul Figh, dijelaskan sebagai berikut.

Jo Joe e Lgie 8 e Jay 3SG oaluz aad 5 p0,1 Jaall

“Lafal yang memiliki dua atau lebih arti yang berbeda, dan kata tersebut
menunjukkan maknanya bergantian.” (Samsul Munir Amin and Totok

Jumatoro, 2009).
Sedangkan menurut Taufiqurrochman, al musytarak al lafdzi adalah beberapa
kata dengan pengucapan dan ejaan yang serupa, tetapi memiliki arti yang tidak

serupa.
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NI 3 alzz LS 5 sladl 3 aplase LK 4o 5,le o308

(Taufiqurrohman, 2008).
Dengan ini yang dimaksud al-musytarak al-lafdzhi adalah lafadznya selaras

namun maknanya berbeda. Yakni, struktur kalimatnya sama namun maknanya

berbeda.

Homonimi dalam lingkup ‘ulumul balaghoh disebut dengan jinaz, yaitu
kemiripan dua leksem yang berbeda makna (Pakaya, 2022). Dalam bahasan
‘ulumul balaghah lebih lanjut, jinaz dibagi menjadi dua yaitu jinaz tam dan jinas
ghoiru tam. Jinaz tam merupakan jinaz yang memiliki keserupaan dalam empat
perkara yaitu jenis huruf, syakal, jumlah dan urutan. Sedangkan jinaz ghoiru
tam adalah pengulangan suatu leksem ditempat yang berbeda dan memiliki
perbedaan dalam empat perkara yaitu jenis huruf, syakal, jumlah dan

urutan.Ibid.

Disisi lain dalam pembahasan ‘ulumul qur’an, musytarak masuk dalam bidang
kajian tafsir mufrodat alias tafsir perkata. As-Suyuti dalam bukunya
mengatakan penulisan mufrodat Al-Qur'an bermula pada saat setelah
meninggalnya Nabi Muhammad SAW. Yakni, pada saat para sahabat
mengalami kesulitan di dalam pemaknaan Al-Qur’an dan bertanya pada Ibnu

Abbas yang saat itu sedang duduk di sebelah Ka’'bah.

Kemudian Muhammad bin Thayyib menyampaikan dalam bukunya bahwa
bagi setiap orang yang ingin mendalami makna teks Al-Qur’an. Maka, dia
haruslah menguasai dengan memulai dari mempelajari ilmu mufradat al-qur’an

tersebut (Lugman, 2018).

Homonimi dalam bahasa Arab tidak hanya terjadi antar kata. Namun bisa juga

terjadi antar kalimatSeperti kalimat U} ¢lowas s j N, kalimat tersebut bisa

berarti berarti saya tidak ingin menasehatimu (owaslil &o,1 Y Ul) atau bisa
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juga berarti saya tidak butuh nasehatmu ( sl J - j N \ST).Contoh lain
adalah BL.A\) )L?.) e < )| Thid.

Ulama’” bahasa Arab klasik yang pertama kali mengenalkan konsep musytarak

al-lafdhi dalam pembagian kalimat adalah Syibaweih. Beliau berkata:
sy aally il B Masly pall BB daall) M| D 0 e

Calxz gally daalll Bty ) ODasly cplaall) s

“Ketahuilah bahwa suatu ungkapan (dalam bahasa Arab) mempunyai dua
pengucapan yang berbeda untuk arti yang berbeda, dan mempunyai
pengucapan yang berbeda tetapi mempunyai satu arti, mempunyai dua
pengucapan yang sama tetapi mempunyai arti yang berbeda, dan dua
pengucapan yang sama tetapi mempunyai arti yang berbeda” (Nur al-Din al-

Munjid, n.d.) Seperti dalam firman Allah SWT :
O STV WS IF PW R

“Kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu

membawanya ke tepi”.
Kalimat a.2.Jé merupakan musytarak antara sebagai khobar atau sebagai

amar dalam pengertian bahwa frase tersebut bisa membawa makna khabar dan

2 TR ¥ S YR S B
bisa membawa makna perintah. Seperti halnya berkata f'"M aals ) og 4 Jas.

Jadi, seakan-akan Allah mengatakan “lemparkanlah ia ke sungai, lalu sungai

membawanya” (Faris, n.d.).

Berdasarkan penjelasan di atas, Syibaweih tidak memberikan batasan
atau penjelasan rinci atas pernyataannya. Namun hal ini dapat dimaklumi
karena ulama klasik bercirikan metode mediasi yang singkat dan ringkas tanpa

penjelasan yang luas dan rincii Dua abad kemudian, Ibnu Faris
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menyempurnakan penjelasan tentang musytarak al-ladhi serta membuat
rinciannya. Ibnu Faris menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan musytarak
al-lafdhi adalah sebuah kata yang memiliki dua pengertian atau lebih.Ibnu Faris
membahas secara khusus tentang musytarak al- lafdhidalam bukunya as-
Sahibiy.Beliau juga membatasi musytarak al-lafdhi bukan hanya dalam kata tapi
juga dalam ranah ushul dan tarkib (Saida Gani Berti, 2017).

Para ahli bahasa memperhatikan pembahasan musytarak seperti halnya
memaparkan tentang konsep taraduf tanpa memperdebatkan hal tersebut. Dan
tampaknya kemunculan contoh musytarak lafdzhi dalam Al-Qur'an telah
mendorong ahli bahasa, ahli tafsir serta ahli mukjizat dan balaghoh untuk
meneliti dan mempelajarinya. Dan juga menganggap hal tersebut sebagai salah
satu kemukjizatan Al-Qur’an.

Selanjutnya adalah pengertian dari homonimi dalam bahasa Indonesia.
Istilah homonimi berasal dari bahasa Yunani Kuno onama yang mempunyai arti
nama dan homos yang mempunyai arti sama. Maka yang dimaksud dengan
homonimi adalah namayang sama untuk benda yang berlainan seperti yang
sudah dijelaskan diatas. Definsi homonimi dalam bahasa Indonesia juga tidak
jauh berbeda dengan definisi musytarak al-lafdhi dalam bahasa Arab. Verhaar
mendefinisikan homonimi secara semantik dengan ungkapan baik berupa kata,
frasa ataupun kalimat yang morfologinya sama tetapi maknanya berlainan
(Mujahid, 2019). Homonimi menurut Abdul Chaer merupakan kata yang
bentuknya sama dengan kata lainnya tetapi mempunyai arti yang berbeda atau
hubungan antara dua kata atau lebih yang bentuknya sama tetapi maknanya
berbeda (Abdul Chaer, 2006). Sedangkan menurut Gorys Keraf, homonimi
adalah dua kata atau lebih tetapi mempunyai bentuk yang sama, seperti
ungkapan berupa kata, frase atau frase yang mempunyai bentuk yang sama
tetapi maknanya berbeda (Hasmi, 2019).

Dalam bahasa Indonesia, terkadang ada juga kata-kata yang
berhomonimi hanya sama pada pengucapan atau pelafalannya, tetapi ejaannya

tidak sama. Yang demikian ini disebut homofon (al musytarak al shauti)

202 | Intan Handita Kuswoyo, Aimmatul Mufarrihah, Alawiyah Zuhri; Homonymy in Online

Media CNN Arabic and Al-Wathon in Crime News on the Internet



AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies Vol. 8, No. 1, March 2025, 182-
215

(Gunawan & Diana, 2023). Misalnya kata sangsi dan sanksi. Kata sangsi
memiliki arti ragu, sedangkan kata sanksi memiliki arti hukuman. Dalam

bahasa Arab, homofon tidak didapati pada satu leksem dengan leksem yang

lain. Kecuali, kesamaan antara satu leksem dengan frase. Misalnya kata &&\3
dan frase d4wal3. Kata 4»|> yang pertama memiliki arti perempuan/sesuatu

yang pergi atau perempuan/sesuatu yang hilang. Sedangkan pada & |3 yang

kedua, berbentuk frase dan tentu saja memiliki arti yang berbeda yakni orang
yang memiliki hadiah.

Adapun perkiraan yang dapat menyebabkan terjadinya homonimi
dalam bahasa Indonesia diantaranya sebagai berikut. Pertama, esensi atau
wujud dari kata yang berhomonimi ini asalnya dari perbedaan bahasa atau
dialek. Contohnya kata “palu” yang bisa berarti perkakas untuk memukul, atau
“Palu” yang merupakan nama sebuah kota. Kedua, wujud dari kata yang
berhomonim merupakan akibat dari hasil proses morfologi. Contoh kalimat;
“Arya mengukur kepalanya karena gatal”, dengan kalimat petugas “BMKG
sedang mengukur kecepatan arah angin untuk menentukan curah hujan”.
Penjelasannya bahwa kata mengukur pada kalimat pertama asalnya adalah
“me + ukur = mengukur”. Sedangkan kata mengukur pada contoh kalimat
yang kedua asalnya merupakan hasil dari proses morfologis me+ukur =
mengukur” (Fitri Amilia, n.d.). Sedangkan, penyebab adanya homonimi dalam
bahasa Arab antara lain yakni adanya perbedaan dialek Arab klasik, sehingga
adanya homonim menunjukkan pengaruh perbedaan penggunaan kata dari
suku-suku yang berbeda (faktor internal), peralihan beberapa kata dari makna
aslinya ke makna kiasan dengan adanya makna tertentu, dan terakhir dua kata

yang hampir sama dan mempunyai sighat yang sama (faktor luar) (Pakaya,

2022).
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Dalam bukunya, Verhaar juga menyebutkan bahwa homonimi terbagi
menjadi 4 macam, yakni homonimi antar morfem, homonimi antar kata,
homonimi antar frase dan homonimi antar kalimat. Pertama, homonimi antar
morfem adalah terikatnya sebuah morfem dengan morfem lainnya. Contoh
pada Kalimat ini buku saya, ini bukumu dan itu bukunya. Kalimat di atas pada
morfem -nya merujuk pada kata buku. Kedua, homonim antar kata adalah
homonimi antara dua kata yang memiliki pelafalan sama namun beda makna.
Contoh kata “bisa” yang memiliki arti “racun ular” dan kata “bisa” yang
memiliki arti “mampu, dapat”.Ketiga, homonimi antar frase adalah homonimi
antar dua frase yang memiliki pelafalan sama namun makna yang berbeda.
Contoh pada frase “cinta anak” memiliki makna cinta dari anak kepada ibunya

atau bisa juga memiliki arti cinta dari seorang ibu kepada anaknya.

Terakhir, hominimi antar kalimat adalah homonimi antar dua kalimat
yang sama tapi memiliki arti yang berbeda. Contoh pada kalimat: buku murid
yang baru itu mahal harganya. Kalimat ini bisa memiliki arti buku milik murid
baru itu harganya mahal atau bisa juga memiliki arti buku murid yang baru

dibeli itu mahal harganya. (Siti Umrah, Burhanuddin, 2016)

Adapun dalam penelitian ini, hasil data penelitian dari teks berita CNN
Arabic dan Al-Wathon memiliki hasil penelitian berikut. Pertama, homonimi
antar morfem. Namun, dalam penelitian ini tidak ditemukan homonimi antar
morfem kedua, homonimi antar frasa. Dalam penelitian ini ditemukan

beberapa contoh homonimi antar morfem yakni sebagai berikut.

<3 JI: Artinya: pada/ ke telepon, jika _u\b| diartikan telepon.
Lafadz _5\bl yang merupakan isim fail dari _\»  juga bisa diartikan sama

dengan lafadz CLo yang artinya berteriak. Jadi bisa diartikan orang yang

berteriak
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Caslbl U] J gyl O D.ZU el D o | pada kutipan berita ini, frase
J! cxs\b) diartikan dengan ke telepon. Sehingga kalimat ] ¢ ) 5=l e

5\l 4| Jsog)| o memiliki arti bahwa begitu penjahat mendapatkan akses

ke telepon.

e old W, 5 : Artinya “Sesuai dengan pernyataan yang

dikeluarkan”. o disini diartikan “keluar” (Hakim, 2004) karena

menyesuaikan konteksnya. Jika di artikan dengan “sumber” ataupun “terjadi

(Hakim, 2004). Arti ini kurang tepat. Maka <liase)) CoSs o e Old sy,

JI,2.2)l pada konteks ini kata ;s\ diartikan keluar, sehingga memiliki arti

“sesuai dengan pernyataan yang dikeluarkan” atau “menurut pernyataan yang

dikeluarkan”.

J )fd\ @é O j_of {. Lafadz C:,? memiliki arti semua, seluruh,
sekumpulan, gabungan (Ahmad Warson Munawwir, 2020). Pada frase @"é

J jfd\ memiliki arti semua/seluruh/ sekumpulan negara. Pada kutipan berita

dalam kalimat {acis L;J:::\U J sl =T o J?ST Ly)}ﬂl 3 s ol £ 525
frase jf\S\ @5; diartikan dengan gabungan semua negara sehingga
Kalimatiaszg 6231 Jyll o o ST 2455 380} 31 is) Slbams 485 memiliki

arti melakukan lebih banyak peretasan dunia maya dari pada gabungan semua

negara lain. gg\jg\)\ @? frase ini sama seperti contoh sebelumnya, pada kata
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G.?: memiliki arti semua, seluruh, sekumpulan (Ahmad Warson Munawwir,
2020). Juga pada contoh g\ﬁm ,g\j;\J\ c:? yang merupakan jamak dari
lafadz >\ )| memiliki beberapa arti. Bisa diartikan sebagai |5-4l| yang artinya
pintu masuk atau pengantar, bisa diartikan -y Ul g,:&j\ “bab dari sebuah

buku”. Dan juga bisa diartikan 43 )| yang artinya golongan, jenis, kategori
(Ahmad Warson Munawwir, 2020).
Sehingga penggalan berita yang berbunyi 0l e anlel _— g\j&\ =

gz ,Las, diartikan dengan semua pintu terbuka untuknya di jendela

(kejahatan) mereka, dan frase q\j..&\ @? dalam konteks ini diartikan semua

pintu.

SLLN ce‘s;} , kata C?' dapat diartikan dengan sekumpulan, semua
ataupun seluruh. Kemudian kata <UL, disini mempunyai arti keterangan,

penjelasan ataupun data. Lalu, pada susunan kalimat Ul &< disini bisa

di artikan dengan sekumpulan data atau seluruh data ataupun sekumpulan

penjelasan. Namun makna yang lebih pas digunakan adalah sekumpulan data.

Penggalan berita pada kalimat . w\»—%\ el 5 Loo) a8l seg J”GL\S o
oL - s ) 35Sl OB ), frase UL ca; diartikan dengan

mengumpulkan data. Sehingga i) wb-%}\ aall 5 ol a3l e jg;\s o
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SLL) -, LS N 3 wﬂ\ o Jd) diartikan dengan bertujuan

mengecilkan dampak upaya peretas dan agen asing untuk menyusup ke

jaringan komputer utama dan mengumpulkan data. <\ G| L—Cliﬁ :)_E‘—

Frase jar berupa <S4 ()& dan frase idhafi berupa <ladse)l CoSis
disini berupa homonimi. Huruf jar &:c memiliki arti dari, tentang, dan oleh.
Jadi frase u:&,a o< bisa diartikan “dari kantor/sekolah/meja”, atau juga dapat
diartikan menjadi tentang kantor/sekolah/meja. Sedangkan frase g.,\.‘;iﬁ
Olag>ell yang merupakan bentuk frase idhafi ini juga memiliki beberapa
makna. Lafadz u:iﬁ yang merupakan isim makan dari lafadz u:f bisa
diartikan sebagai L\:ﬁ\ Oy yang artinya meja. Namun bisa juga memiliki
arti sekolahan, tempat belajar, atau juga bisa diartikan sebagai J.‘..d\ 5,0s) o
atau kantor dan biro (Ahmad Warson Munawwir, 2020). Frase idhofi p\:zi.,a
Olagse)|  disini memiliki arti biro investigasi. Sehingga oS 4

olidsclldalam  ungkapan  oladsell oS o e old s,

L}\).,\.:.{:.3\memiliki arti berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Biro Investigasi

Federal.
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Ketiga, homonimi antar kata dengan hasil sebagai berikut.
Olamed) oS &1 Lafadz S yang merupakan isim makan dari

lafadz 955 bisa diartikan sebagai Ju\.zij\ Oy yang artinya meja. Namun bisa

juga memiliki arti sekolahan, tempat belajar, atau juga bisa diartikan sebagai

J.u)\ 5,15 O atau kantor (Ahmad Warson Munawwir, 2020). Seperti yang
dijelaskan diatas, bahwa Kkata &.».'Zi.ﬂ yang berarti biro atau kantor ini

merupakan homonimi dengan g.,:S,a yang berarti meja atau tempat belajar.

Berikutnya jﬂ:od\j B Jf b \.4.> s o2 é)\ artinya “yang dilakukan oleh
peretas dan penipu”. Lafadz %).3_3 pada kalimat tersebut memiliki arti

dilakukan. Lafadz %}j’z; berasal dari kata %}é; - %\3 yang memiliki makna dasar

berdiri. Namun, dalam uslub (idiom) bahasa Arab ketika fi’il lazim bertemu

dengan huruf jer seperti U.Ccdl ¢« ¢ ¢y maka kata tersebut akan memiliki
makna berbeda. Q—j %jfz; berasal dari kata dasar— %\3 yang artinya melakukan,
menunaikan, mengerjakan. Tapi, jika lafadz diatas dibaca %;./E_; dengan
mengikuti wazan J;:e yang memiliki faedah li ta’diyyah maka dapat diartikan
sebagai mengubah, memperbaiki seperti pada kalimat SSL;E\j\ %;fz.; yang
artinya “mengubah akhlaq atau perilaku”. Namun, .2, disini dibaca%}.%.g
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bukan %;3_; sehingga kalimat (gl g 5 S| e £ sk &) memiliki arti “yang

dilakukan oleh hacker dan para penipu”. Terakhir, homonimi antar kalimat

dengan hasil sebagai berikut.

Pada kalimat e 5 _}A.S\.\& ) JB contoh kalimat berikut memiliki

arti “Sayyid Umar Abdul Aziiz, berkata”. Namun disisi lain, susunan kalimat

ini juga dapat diartikan demikian “Seseorang berkata kepada sayyid Umar

Abdul Aziiz”. Penjelasan pada terjemahan yang pertama adalah J\& disini, fa'il
nya adalah J..J\. Kemudian kalimat & 3 32)) e menjadi badal dari ...
Kemudian penjelasan terjemahan yang kedua adalah kata J\§, fa’ilnya berupa

dhomir ¢» yang tersimpan. Sehingga 4! menjadi maf'ul bihnya (Hakim,
2004).
Berikutnya L}\j Jo L}b.u.ﬂ Oladsel) oS e <SG o8, arti dari

contoh ini adalah “Wakil direktur FBI, Paul Abate”, yang mana posisi é\j Js

ini adalah sebagai badal dari Al | ua) oliasEll oS a3, Bisa juga
diartikan demikian, “wakil direktur FBI adalah Paul Abate”, yang mana
posisié\j J »» adalah sebagai khobar. Adapun isimnya (8 adalah kalimat 3\
IS ‘_}\),u.\\ gl Adapun O dibagi menjadi dua, yakni kaana tam dan

kaana naqish. Kaana tam adalah kaana yang kaana yang butuh pada fa’il, dan

kaana naqish adalah kaana yang butuh pada isim dan khobar. Berdasarkan

penjelasan tersebut, kedudukan kaana pada kalimat p&ifa e 3B QKJ
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L}\j Js L}\).u.}\ Olagell bisa mempunyai dua kedudukan. Apabila kaana
disini adalah kaana tam maka butuh pada fail. Slidse)l oS pae 3L OF,
of ,L}LT Jsy JV,2) adalah kaana tam,J),aall oligscll S e 3L
adalah fail dari kaana tam dan L}\j J s berkedudukan sebagai badal dari 3L
Jhadll old sl S e, Jika kalimat Olidsedl coSle pae <36 0
L}\j Je Q\).\.&J\, lafadzySadalah kaana nagish, maka ia membutuhkan isim
dan khobar. L}\j Js L}b.uj\ Olagsell oS pae 5B 0S5, lafadz OF
adalah kaana naqish denganco\a gl p‘.‘&n s 3L berkedudukan sebagai

isim dan L}\j Js sebagai khobar. (Hakim, 2004)

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat kami sampaikan dari penjelasan kami yakni,

homonimi atau yang dalam bahasa Arab disebut musytarak al-lafdzhi, asalnya

dari kata 4\ iz) -J 123 - #xa). Secara istilah, banyak ahli bahasa yang

berpendapat tentang istilah musytarak. Namun dari beberapa pendapat
tersebut, semuanya memiliki kesamaan yaitu bahwasannya yang dimaksud
dengan musytarak adalah satu lema yang memiliki banyak makna. Hal ini tentu
berbeda dengan pengertian homonimi di dalam bahasa Indonesia. Yaitu yang
dimaksud homonimi adalah dua lema yang bentuknya sama, tetapi beda arti
atau konteks. Sedangkan jika yang satu kata mempunyai banyak arti, hal
tersebut dinamakan polisemi. Tetapi dalam bahasa Arab, keduanya, yakni

polisemi dan homonimi merupakan satu kesatuan yaitu musytarak. Untuk
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macam-macam homonimi, dikutip dari Verhaar, homonimim ada 4 macam,
diantaranya: homonimi antar morfem, homonimi antar kata, homonimi antar
frasa dan homonimi antar kalimat. Adapun hasil penelitian ini adalah tidak
ditemukannya homonimi antar morfem sedangkan untuk homonimi antar kata,

homonimi antar frasa dan antar kalimat ada dalam berita yang kami ambil dari

media CNN Arabic dan Al-Wathon ini.
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